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Kondisi perekonomian saat ini telah menciptakan suatu persaingan yang ketat antar perusahaan dalam industri. Persaingan membuat perusahaan semakin meningkatkan kinerja agar tujuannya tetap dapat tercapai. Tujuan perusahaan didirikan adalah untuk memakmurkan pemilik perusahaan atau pemegang saham (Suad, 2008). Bagi perusahaan-perusahaan  yang  sudah  go  publik,  nilai  perusahaan  dapat  diukur  melalui;  harga  saham  perusahaan  tersebut,  Price  Book  Value  (PBV),  Price  Earning  Ratio  (Brigham dan  Ehrhardt,  2002),  atau  Tobin’s   Q  (Van  Horne, 2005). Semakin tinggi harga saham,  PBV,  Price  Earning Ratio  atau Tobin’s Q akan semakin tinggi nilai perusahaan tersebut  (Brigham, Ehrhardt, 2002  dan Van  Horne,  2005).  Untuk  Perusahaan  yang  tidak  go  Publik,  nilai  perusahaan diukur melalui  nilai  buku dari perusahaan  tersebut, yaitu selisih antara total aset dengan total hutangnya (Van Horne, 2005). 
Price Book Value  (PBV)  yang merupakan perbandingan  antara  nilai pasar suatu  saham  (stock’s  market  value)  terhadap  nilai  bukunya  sendiri  (per  saham), adalah  salah  satu  tolak  ukur  yang  banyak  digunakan  untuk  mengukur  nilai perusahaan.   Semakin  tinggi  PBV  menunjukkan  semakin  baik,  karena  hal  ini menunjukkan  semakin  tinggi  nilai  perusahaan  tersebut  (Van  Horne  dan Wachchowicz, 2005). 
Sebagai  dasar  untuk  menentukan  baik  tidaknya  penilaian masyarakat/investor terhadap perusahaan adalah apabila nilai PBV lebih besar  atau  paling  tidak  sama  dengan   satu  berarti  penilaian  masyarakat  terhadap perusahaan tersebut baik dan sebaliknya apabila PBV lebih kecil dari satu (Van Horne, 2009).  Semakin tinggi PBV semakin baik penilaian investor/masyarakat terhadap  perusahaan tersebut.
Berikut adalah merupakan data nilai beberapa perusahaan berdasarkan Price Book Value (PBV) mulai tahun 2011 sampai dengan 2013.
Tabel 1.1
Nilai Perusahaan (PBV) perbaiki
No	Nama Perusahaan	Tahun	PBV	Keterangan
1	Charoen Pokphand Indonesia Tbk	2011	5.70	-
		2012	7.02	Naik
		2013	5.56	Turun
2	Champion Pasific Indonesia Tbk	2011	1.49	-
		2012	1.99	Naik
		2013	1.27	Turun
3	Indocement Tunggal Prakarsa Tbk	2011	3.99	-
		2012	4.29	Naik
		2013	3.20	Turun









Sumber data: Idx diolah

Tabel diatas menunjukkan perubahan yang bervariasi pada nilai perusahaan pada setiap tahun. Semua perusahaan mengalami fluktuasi nilai perusahaan yang naik dan turun. perusahaan . Perusahaan yang berjalan dengan baik umumnya mempunyai rasio PBV di atas satu. Semakin tinggi PBV berarti pasar percaya akan prospek perusahaan tersebut. Dilihat dari data rata-rata nilai perusahaan manufaktur diatas tidak ada nilai PBV yang dibawah satu, namun masih ada beberapa perusahaan manufaktur yang memiliki rasio PBV turun dari tahun sebelumnya.
Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah sebagai berikut:
1.	Leverage yang diteliti oleh (Bhekti; 2013), (Harning; 2013)
2.	Deviden yang diteliti oleh (Ika Yoana Yustitianingrum; 2013)
3.	Likuiditas yang diteliti oleh (Resti; 2009)
4.	Kebijakan hutang yang diteliti oleh (Ika Yoana Yustitianingrum; 2013)
5.	Price Earning Ratio yang diteliti oleh (Bhekti; 2013)
6.	Ukuran perusahaan yang diteliti oleh (Bhekti; 2013), (Harning; 2013), (Sri Hermuningsih; 2010), (Agnes; 2011), (Ika Yoana Yustitianingrum; 2013)
7.	Profitabilitas yang diteliti oleh (Bhekti; 2013), (Ria Nofrita; 2012), (Harning; 2013), (Sri Hermuningsih; 2010), (Ika Yoana Yustitianingrum; 2013)
8.	Struktur modal yang diteliti oleh (Resti; 2009), (Agnes; 2011)
9.	Kepemilikan Manajerial yang diteliti oleh (Agnes; 2011)
Tabel 1.2
Faktor- faktor yang mempengaruhi Nilai Perusahaan












Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Harning Pryastuty, (2013) dengan judul “Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Food and Beverage yang Listing di BEI tahun 2010-2013”. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini tidak menggunakan variabel leverage sebagai variabel independen tetapi menggunakan variabel likuiditas sebagai variabel independen. 
Nilai perusahaan sangat penting karena mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham (Melati Puspa, 2014). Euis dan Taswan (2002) menyatakan bahwa semakin tinggi harga saham berarti semakin tinggi nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, karena dengan nilai yang tinggi menunjukan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Suatu perusahaan tidak akan mampu berdiri sendiri tanpa adanya orang-orang atau badan yang dapat membantu pendanaan perusahaan. Pendanaan yang dilakukan tentunya harus memberikan kompensasi yang sesuai dengan harapan. 
Para investor dan kreditor tidak akan berkenan untuk berinvestasi jika perusahaan tidak dapat memberikan kompensasi di masa yang akan datang. Sebelum melakukan investasi maupun memberikan kredit  kepada perusahaan, para investor dan kreditor akan melakukan beberapa analisis untuk dapat menilai apakah perusahaan manpu memberikan kompensasi dari investasi yang mereka tanamkan di perusahaan tersebut. Salah satu alat yang dapat memberikan informasi agar para investor dan juga kreditor dapat memutuskan untuk melakukan investasi atau memberikan kredit adalah laporan keuangan. 
Martono dan Agus (2005:2) dalam Rika (2010) dan Alfredo (2011) menjelaskan bahwa didirikannya sebuah perusahaan memiliki tujuan yang jelas, tujuan perusahaan yang pertama adalah untuk mendapatkan keuntungan atau laba sebanyak-banyaknya. Tujuan yang kedua adalah ingin memakmurkan pemilik perusahaan atau pemegang saham. Sedangkan tujuan perusahaan yang ketiga adalah memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga sahamnya. Nurlela dan Islahudin (2008) dalam Kusumadilaga (2010) menyebutkan bahwa nilai perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusashaan tersebut dijual. 
Dengan baiknya nilai perusahaan maka perusahaan akan dipandang baik oleh para calon investor, demikian pula sebaliknya. Nilai pemegang saham akan meningkat apabila nilai perusahaan meningkat yang ditandai dengan tingkat pengembalian investasi yang tinggi kepada pemegang saham. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan. Profitabilitas adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Amirya dan Atmini, 2007). Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset, dan modal tertentu (Hanafi 2003 : 8). Perusahaan-perusahaan dengan profit yang tinggi cenderung lebih banyak menggunakan pinjaman untuk memperoleh manfaat pajak. Profitabilitas adalah rasio dari efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. Rasio profitabilitas terdiri dari profit margin, basic earning power, return on assets, dan return on equity. 
Selain profitabilitas, faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah likuiditas. Likuiditas adalah rasio untuk menunjukan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di dalam perusahaan (likuiditas perusahaan) (Kamsir, 2012:129). 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu hal yang juga perlu diperhatikan terutama bagi para investor dan juga kreditor. Perusahaan yang cenderung besar tentunya akan memiliki kekuatan yang lebih untuk mendapatkan dana dari kreditor (Sawir, 2004:101). Ukuran suatu perusahaan dapat dilihat dari seluruh asset yang dimiliki oleh suatu perusahaan, semakin besar suatu aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka manajemen dapat lebih leluasa untuk mengendalikan dan menggunakan asset perusahaan dalam rangka meningkatkan nilai dari perusahaan yang dikelolanya. Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Ukuran perusahaan dianggap dapat mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan makan akan semakin mudah pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal. 
Secara umum, ukuran dapat diartikan sebagai suatu perbandingan besar atau kecilnya suatu objek. Jika pengertian ini dihubungkan dengan perusahaan atau organisasi, maka ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai suatu perbandingan besar atau kecilnya usaha dari suatu perusahaan atau organisasi. Untuk itu pengertian selanjutnya mengenai ukuran perusahaan adalah sesuatu yang dapat mengukur atau menentukan nilai dari besar atau kecilnya suatu perusahaan. 
Perusahaan industri dasar dan kimia merupakan suatu industri yang perolehan labanya dipengaruhi oleh harga komoditinya dan permintaan pasar terhadap barang yang di produksi.
Penulis dalam penelitian ini ingin memilih perusahaan industri khususnya perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI karena sektor ini merupakan salah satu sektor yang pertumbuhannya stabil selama lima tahun terakhir.  Permintaan yang continue terhadap pupuk dan harga barang karet yang tinggi membantu mempertahankan tingkat pertumbuhan sektor industri ini. (Majalah Indonesian Commercial Newsletter-Edisi Bahasa Indonesia)
Adanya hasil empiris terdahulu yang masih kontradiktif dan pentingnya pengaruh konsep profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan dalam mempengaruhi perusahaan secara mikro, dengan setting di Indonesia penelitian ini akan menyediakan suatu analisis “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Dasar dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015” diharapkan penelitian ini dapat merepresentasikan keadaan sekarang. 

1.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka permasalahan yang dapat diidentifikasi dan menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini agar dapat mencapai sasaran dalam penyusunannya maka yang dapat dikemukakan penulis sebagai berikut :
1.	Bagaimana profitabilitas pada Perusahaan Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015
2.	Bagaimana likuiditas pada Perusahaan Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2011-2015
3.	Bagaimana ukuran perusahaan pada Perusahaan Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015
4.	Bagaimana nilai perusahaan pada Perusahaan Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efeke Indonesia tahun 2011-2015
5.	Seberapa besar pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan dasar dan kimia yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2011-2015
6.	Seberapa besar pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan dasar dan kimia yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2011-2015
7.	Seberapa besar pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan dasar dan kimia yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2011-2015
8.	Seberapa besar pengaruh profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan dasar dan kimia yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2011-2015

1.3	Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1.	Untuk mengetahui profitabilitas pada Perusahaan Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015
2.	Untuk mengetahui likuiditas pada Perusahaan Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015
3.	Untuk mengetahui ukuran perusahaan pada Perusahaan Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015.
4.	Untuk mengetahui nilai perusahaan pada Perusahaan Dasar dan Kimia yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2011-2015
5.	Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan dasar dan kimia yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2011-2015
6.	Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan dasar dan kimia yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2011-2015
7.	Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan dasar dan kimia yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2011-2015
8.	Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan dasar dan kimia yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2011-2015.

1.4	Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan akan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.4.1	Kegunaan Teoritis/Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dalam kajian bidang akuntansi manajmen khususnya tentang
1.	Bagaimana profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan dan nilai perusahaan pada perusahaan dasar dan kimia yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2011-2015.




1.	Bagi Penulis, diharapkan dapat mengaplikasikan  ilmu yang telah didapat selama dikampus memberikan wawasan yang lebih luas dri penerapan ilmu-ilmu yang sudah diperoleh dalam perkuliahan khususnya pengaruh profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan  dan menyelesaikan Skripsi Jurusan Akuntansi Universitas Pasundan
2.	Bagi perusahaan, dapat menjadi evaluasi bagi perusahaan dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang akan diambil, seiring semakin ketatnya dunia usaha.
3.	Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang ingin meneliti mengenai nilai perusahaan

1.5	Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dikumpulkan penulis melalui website resmi BEI (www.idx.co.id (​http:​/​​/​www.idx.co.id​)) dan www.sahamok.com (​http:​/​​/​www.sahamok.com​), juga mengambil data dari BEI Kantor Perwakilan Bandung yang berlokasi di JL. Veteran No. 10 Bandung, maka penulis melaksanakan penelitian pada waktu yang telah ditentukan.





Tabel 1.3
Agenda Penelitian
AGENDA	APRIL	MEI	JUNI	JULI
	III	IV			I	II	III	IV	I	II	III	IV	
Bimbingan Bab 1													
Bimbingan Bab II		I											
Bimbingan Bab III													
Seminar Usulan Penelitian													
Bimbingan Bab IV													
Bimbingan Bab V													
Sidang Akhir													
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